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Abstract This study aims to describe the types of student learning errors in completing integer 
arithmetic operations and to determine the factors that cause student learning errors in 
completing integer arithmetic operations. This research is a qualitative descriptive study 
based on the polya steps. The subjects in this study were all class V, amounting to 3 students, 
and the sampling technique was using tests, interviews, and documentation. The instrument 
in this study was a test in the form of an integer arithmetic operation story question consisting 
of 5 questions. The results of this study can be concluded that: (1) misunderstanding of the 
problem, namely students do not write down what is known and asked, (2) errors in making 
plans, namely students do not determine the strategy and methods to be used to make problem 
solving solutions, (3) errors in implementing the plan is that students do not correctly write 
down the steps or work procedures in solving the problem (4) errors in re-checking, namely 
students incorrectly seeing (checking) the results obtained. The factors that cause student 
learning errors in completing integer arithmetic operations are (1) the student is in a hurry, 
(2) is afraid of a shortage of time, (3) the student is not able to solve the problem, (4) the 
student is not careful in working on story problems, (5) the atmosphere is less conducive 
Keywords Error analysis, about story, arithmetic operation, integers, polya 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan belajar siswa dalam 
menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat  serta untuk mengetahui faktor penyebab 
kesalahan belajar siswa dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif berdasarkan langkah-langkah polya. Subjek dalam 
penelitian ini seluruh kelas V yang berjumlah 3 siswa, dan teknik pengambilan sampel adalah 
menggunakan tes,wawancara, dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes 
berbentuk soal cerita operasi hitung bilangan bulat yan terdiri dari 5 soal. Hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa : (1) kesalahan memahami masalah yaitu siswa tidak menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan, (2)kesalahan  membuat rencana yaitu siswa tidak 
menentukan strategi serta cara yang akan digunakan untuk membuat solusi penyelesaian 
masalah, (3)Kesalahan melaksanakan rencana yaitu siswa tidak menuliskan dengan benar 
langkah-langkah atau prosedur pengerjaan dalam menyelesaikan masalah (4) kesalahan dalam 
memeriksa kembali yaitu siswa salah dalam melihat (mengecek) kembali hasil yang 
diperoleh. Faktor penyebab kesalahan belajar siswa dalam menyelesaikan operasi hitung 
bilangan bulat adalah (1) siswa terburu-buru,(2) takut kekurangan waktu, (3)siswa tersebut 
tidak mampu menyelesaikan soal tersebut, (4)siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal  
cerita, (5) suasana yang kurang kondusif 
Kata Kunci analisis kesalahan, soal cerita, operasi hitung, bilangan bulat, polya 
 
PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan (IPTEK) mengantarkan 
masyarakat keera globalisasi yang saat ini 
menuntut adanya sumber daya manusia yang 
berkualitas. Untuk mewujudkan sumber daya 
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manusia yang berkualitas dibutuhkan adanya 
pendidikan. Pendidikan dasar merupakan 
jenjang pendidikan yang sangat menentukan 
hasil belajar siswa karena kegiatan pembelajaran 
ditingkat dasar merupakan landasan untuk 
melanjutkan kejenjang yang berikutnya. 
Matematika merupakan satu diantara beberapa 
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. 
Matematika merupakan satu diantara 
beberapa mata pelajaran yang diajarkan 
disekolah dasar. Dalam kurikulum 2004 
(Depdiknas 2004) dijelaskan bahwa matematika 
merupakan suatu bahan kajian yang memiliki 
objek abstrak dan dibangun melalui proses 
penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu 
konsep diperoleh sebagai suatu akibat logis dari 
kebenaran sebelumnya, sehingga keterkaitan 
antar konsep dalam matematika bersifat sangat 
kuat dan jelas. 
Menurut Wakitri (2000) siswa yang 
mengalami kesulitan belajar akan menimbulkan 
kesulitan belajar yang bermacam-macam. 
Beberapa gejala tersebut adalah a) siswa 
menunjukan hasil belajar yang rendah, b) Hasil 
belajar yang dicapai siswa tidak seimbang 
dengan usaha yang telah dilakukan. Usaha yang 
keras telah dilakukan oleh peserta didik yang 
masih terlalu rendah, c) Lambat dalam 
melakukan tugas dengan teman selalu tertinggal 
dalam menyelesaikan tugasnya. 
Pembelajaran matematika tidak pernah 
terlepas dengan operasi hitung. Baik operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun 
pembagian. Semua itu terkait dengan bilangan. 
Pentingnya operasi hitung bilangan bulat 
sebagai landasan pertama untuk bisah lanjut 
kejenjang SMP dan SMA dan juga penting 
dalam lingkungan sekolah, masyarakat dan 
keluarga serta masih ada kesalahan yang 
dihadapi oleh para siswa maka dirasa perlu 
untuk dilakukan suatu pengkajian tentang 
kesalahan belajar siswa dalam menyelesaikan 
Operasi hitung bilangan bulat.  
Matematika berasal dari bahasa latin, 
mathanein atau mathema yang berarti “belajar 
atau hal yang dipelajari” sedangkan dalam 
bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde 
atau ilmu pasti yang semuanya berkaitan dengan 
penalaran deduktif`yaitu kebenaran sebelumnya 
sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan 
dalam matematika bersifat konsisten 
(Depdiknas, 2001).  
Beberapa alasan perlunya siswa belajar 
matematika, yaitu: (1) Matematika merupakan 
sarana berfikir yang jelas dan logis, (2) Sarana 
untuk memecahkan masalah sehari-hari, (3) 
Sarana mengenal pola-pola hubungan dan 
generalisasi pengalaman, (4) Saran untuk 
mengembangkan kreativitas, (5) Sarana untuk 
meningkatkan kesadaran terhadap 
perkembangan budaya, (6) Memberikan 
kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah 
yang menantang. 
Kesalahan  dikelompokan menjadi empat 
jenis kesalahan sesuai prosedur polya yaitu : (1) 
kesalahan memahami masalah, (2) kesalahan 
membuat rencana, (3) kesalahan melaksanakan 
rencana, (4) kesalahan memeriksa kembali.  
Untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa, pada masing-masing 
tahapan, indikator kesalahan yang digunakan 
menurut Syafri (dalam  Yulina,2012) pada 
masing-masing tahapan yaitu : (1) tahap 
memahami masalah dengan indikator siswa 
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tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal, siswa salah dalam 
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal, (2)  tahap membuat rencana dengan 
indikator siswa tidak menentukan  strategi atau 
cara dalam menyelesaikan soal, (3) tahap 
melaksanakan rencana dengan indikator, siswa 
tidak menyelesaikan strategi yang telah dibuat 
sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian 
yang telah disusun, (4) tahap memeriksa 
kembali jawaban dengan indikator siswa salah 
dalam melihat (mengecek) kembali hasil yang 
diperoleh. 
Faktor penyebab peserta didik melakukan 
kesalahan secara kebetulan yaitu(l) lupa rumus 
yang akan ia gunakan untuk menyelesaikan soal 
cerita, (2) salah menuliskan data, (3) terburu – 
buru dalam menyelesaikan soal, (4) tidak teliti 
dalam menjawab soal.  
METODE  
Sesuai dengan permasalahan yang akan 
diteliti, jenis penelitian ini termasuk dalam 
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian 
ini peneliti mengambil jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif dengan maksud 
dapat mengungkap secara cermat kesalahan-
kesalahan belajar siswa dalam menyelesaikan 
operasi hitung bilangan bulat. 
Hal ini dikarenakan penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran, orang secara individual 
maupun kelompok (Sukmadinata, 2009). 
Penelitian kualitatif mempunyai dua 
tujuan yaitu pertama menggambarkan dan 
mengungkapkan, kedua menggambarkan dan 
menjelaskan. Pendekatan kualitatif bersifat 
deskriptif karena penelitian deskriptif ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 
yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 
manusia. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V berjumlah  berjumlah 3 orang. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah tes, wawancara, dokumentasi. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif yang digunakan 
peneliti sebagaimana yang dikemukakan Miles 
dan Hubberman (Sugiyono, 2007) yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan langkah terakhir adalah penarikan 
kesimpulan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahahas mengenai 
kesalahan belajar siswa menyelesaikan operasi 
hitung bilangan bulat. Kesalahan dianalisis 
berdasarkan langkah-langkah Polya yaitu 
kesalahan memahami masalah, kesalahan 
membuat rencana, kesalahan melaksanakan 
rencana, kesalahan memeriksa kembali. Dalam 
penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian 
adalah semua siswa kelas V yang berjumlah 3 
siswa kemudian dianalisis kesalahannya dan 
juga dicari faktor penyebab terjadinya 
kesalahan. Berdasarkan soal tes yang dibagikan 
sebanyak 5 butir soal cerita yang diberikan 
kepada sampel yang berjumlah 3 siswa 
diperoleh data tentang letak kesalahan yang 
dilakukan siswa  yang dapa dilihat ditabel 
sebagai berikut : 
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1 CP 2 0 0 0 
2 JP 0 1 1 0 
3 SR 0 0 0 1 
 
Berdasarkan jawaban siswa terhadap soal 
tes yang telah dikerjakan siswa selanjutnya 
dianalisis untuk mengetahui jenis-jenis 
kesalahan dan faktor-faktor penyebab siswa 
melakukan kesalahan. Menurut hasil analisis 
ditemukan empat jenis kesalahan berdasarkan 
polya dan faktor-faktor penyebabnya yaitu 
sebagai berikut: 
1. Kesalahan memahami masalah  
Menurut huang, dkk (2012) menyatakan 
bahwa memahami masalah, harus mengerti arti 
dari sebuah kalimat, mengidentifikasi yang 
diketahui, tidak diketahui dan hubungan antar 
informasi, dan mengetahui konsep yang telah 
dipelajari sebelumnya yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah. Siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami masalah matematis 
akan mempengaruhi proses pemecahan masalah 
(Phonapichat dkk, 2014) sejalan dengan itu 
menurut (Rosmawati, dkk 2012) 
mengungkapkan bahwa poin penting dari siswa 
dalam menyelesaikan masalah yaitu ketika 
mereka berhasil menemukan informasi yang 
terkandung dalam soal sehingga lebih mudah 
dari pada harus langsung menyelesaikan tanpa 
menentukan apa yang diketahui dengan 
ditanyakan dari soal tersebut. Hal ini 
menunjukan siswa CP melakukan kesalahan 
dalam memahami masalah yaitu siswa tersebut 
tidak menuliskan, apa yang diketahui dan 
ditanyakan dari soal tersebut karena hal yang 
sangat penting adalah memahami masalah 
terlebih dahulu. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dapat  mengetahui penyebab siswa CP 
melakukan kesalahan karena siswa terburu-
buru, takut kekurangan waktu terlalu lama 
menuliskan apa yang diketahui, apa yang 
ditanyakan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang menyatakan bahwa dalam tahap 
memahami masalah, siswa tidak menuliskan apa 
yang diketahui karena siswa malas menulis apa 
yang diketahui dan apa yang ditanya, lupa 
menuliskannya, tidak cermat membaca petunjuk 
pekerjaan, dan sengaja tidak menuliskan  karena 
ingin mempercepat pekerjaanya (Rahayu,2013). 
2. Kesalahan membuat rencana  
Polya (2004) menyatakan siswa dapat 
membuat rencana, ketika siswa tahu, atau 
setidaknya tahu secara garis besar  perhitungan 
atau kontruksi mana yang harus siswa lakukan 
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. 
Hal ini menunjukan siswa JP tidak dapat 
menentukan strategi atau cara untuk 
menyelesaikan soal tersebut sehingga siswa 
tersebut melakukan kesalahan dalam membuat 
rencana . 
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti 
dapat  mengetahui penyebab siswa JP 
melakukan kesalahan dalam membuat rencana 
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yaitu siswa JP tersebut tidak mampu 
menyelesaikann soal tersebut. Sejalan dengan 
(Tyas,2018) yang menyatakan bahwa pada 
langkah menyusun rencana, subjek tidak mampu 
melakukan analisis dengan informasi yang ada 
pada soal dengan mengaitkan pada konsep dan 
rumus matematika yang telah dipelajari. Dalam 
membuat rencana pemecahan masalah, sangat 
penting untuk mengaitkan informasi yang 
diberikan (diketahui) dengan yang tidak 
diketahui (ditanya) karena dapat  memudahkan 
dalam menghitung yang tidak diketahui 
(Karlimah,2010) 
3. Kesalahan melaksanakan rencana  
Menurut Polya (2014) dalam langkah ini 
siswa menjalankan operasi penghitungan 
dengan menggunakan konsep yang cocok 
dengan permasalahan yang diberikan lalu siswa 
dapat mendistribusikan data yang diketahui 
kedalam rumus yang sudah didapatkan 
dilangkah membuat perencanaan penyelesaian 
selanjutnya siswa bisa mengerjakan langkah-
langkah penyelesaian sehingga permasalahan 
tersebut dapat  terselesaikan. Hal ini 
menunjukan bahwa siswa JP tidak menuliskan 
dengan benar langkah-langkah atau strategi 
pengerjaan soal tersebut sehinga siswa JP 
melakukan kesalahan dalam melaksanakan 
rencana. 
Berdasarkan hasil wawancara maka 
peneliti dapat mengetahui penyebab siswa JP 
melakukan kesalahan dalam melaksanakan 
rencana  yaitu siswa kurang teliti dalam 
mengerjakan soal tersebut karena siswa  terburu-
buru. Sejalan dengan Menurut Ashari (2015) 
yang mengatakan orang teliti ditunjukkan 
dengan cermat, penuh minat, dan berhati-hati 
dalam menjalankan sesuatu agar tidak terjadi 
kesalahan, dan mendapatkan hasil yang baik. 
4.  Kesalahan memeriksa kembali  
Menurut (Farida, 2015) yang menyatakan 
bahwa hampir sebagian siswa tidak menuliskan 
kesimpulan, hal ini disebabkan oleh siswa 
cenderung  ingin menyingkat jawaban dan tidak 
terbiasa dalam menuliskan kesimpulan dari  
suatu jawaban. Padahal banyak manfaat yang 
didapatkan apabila siswa meluangkan waktu 
untuk memeriksa kembali hasilnya diperkuat 
dengan hasil penelitian (Jamaris, 2013) yang 
mengatakan bahwa karakteristik anak yang 
mengalami kesulitan belajar matematika 
ditandai dengan dalam proses pengelompokkan, 
menambah, mengurangi, persepsi visual, 
persepsi auditori, menghitung, dan mentransfer 
pengetahuan. Hal ini menunjukan siswa SR 
melakukan kesalahan dalam memeriksa kembali 
dikarenakan siswa salah dalam melihat 
(mengecek) kembali hasil yang diperoleh. 
Karena apabila tidak cermat dan teliti selama 
menuliskan jawban maka dapat mengakibatkan 
jawaban yang diperoleh salah. Sejalan dengan 
(Wahyuningtias, 2018) menyatakan peserta 
didik kurang teliti dalam menghitung karena 
tergesa-gesa. 
Hasil wawancara dengan siswa SR maka 
peneliti mengetahui penyebab siswa melakukan 
kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh dikarenakan suasana yang kurang 
kondusif yang dikarenakan Covid-19 ini. Waktu 
pembelajaran yang tidak seperti pembelajaran 
yang pada umumnya, karena menerapkan 
metode belajar sesuai protokol kesehatan. 
Padahal banyak manfaat yang didapatkan 
apabila siswa meluangkan waktu untuk 
Agnes Grasela Besu, Akina & Nuraini 
 
Copyright © 2021, p-ISSN 2302-3945 e-ISSN 2621-5217 
Halaman 196 
memeriksa kembali hasilnya. Seperti yang 
dikemukakan oleh (Slameto, 2010) tempat 
belajar hendaknya tenang, jangan diganggu oleh 
perangsang-perangsang  dari sekitar artinya 
suasana yang dimaksud suasana pembelajaran 
yang kondusif. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa (1) 
kesalahan memahami masalah yaitu siswa tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, 
(2) kesalahan  membuat rencana yaitu siswa 
tidak menentukan strategi serta cara yang akan 
digunakan untuk membuat solusi penyelesaian 
masalah, (3) Kesalahan melaksanakan rencana 
yaitu siswa salah menuliskan operasi dalam 
perhitungan, (4) kesalahan dalam memeriksa 
kembali yaitu siswa salah dalam melihat 
(mengecek) kembali hasil yang diperoleh. 
Faktor penyebab kesalahan belajar siswa dalam 
menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat 
adalah (1) siswa terburu-buru, (2) takut 
kekurangan waktu, (3) siswa tersebut tidak 
mampu menyelesaikan soal tersebut, (4) siswa 
kurang teliti dalam mengerjakan soal  cerita, (5) 
suasana yang kurang kondusif 
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